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RINGKASAN 

 

Provinsi Nusa Tenggara Barat (NTB) merupakan provinsi yang memiliki potensi 

pariwisata dengan kearifan lokal dan sumber daya alam yang melimpah, sehingga NTB 

menjadi salah satu destinasi pariwisata halal Indonesia. Pengembangan pariwisata halal 

menjadi peluang bagi bank syariah untuk berkontribusi mendukung pengembangan 

pariwisata halal tersebut. Beberapa faktor penting yang mendorong pertumbuhan industri 

perbankan syariah adalah konversi yang dilakukan beberapa Bank Pembangunan Daerah, 

implementasi peraturan daerah syariah, dan peningkatan tren industri halal. Bank syariah 

memiliki berbagai macam layanan dan berbagai macam  produk yang sudah ada. Dalam 

upaya untuk meningkatkan pertumbuhan  ekonomi di Indonesia, melalui Bank Syariah 

maka Bank Syariah harus lebih  meningkatkan minat masyarakat untuk menggunakan 

produk bank syariah.   

Tujuan pelaksanaan penelitian PNBP ini adalah untuk melakukan investigasi dan 

membangun model pengaruh product knowledge, kualitas produk, dan tingkat intrinsic 

religiositas melalui corporate image dalam meningkatkan minat menggunakan produk 

perbankan syariah dalam berwisata halal.  

Urgensi (keutamaan) pelaksanaan penelitian PNBP ini adalah kebutuhan yang 

mendesak terhadap model strategi product knowledge dalam meningkatkan minat 

menggunakan produk perbankan syariah. Alasan mendasar mengapa Indonesia harus 

memacu ekosistem industri halal yaitu halal tourism kini mulai menjadi trend baru di 

kalangan para traveler muslim di banyak daerah. Ini adalah potensi dan ladang bisnis 

baru yang menjanjikan untuk dunia perbankan, termasuk perbankan syariah di tanah air 

sepertinya perlu memperhatikan pertumbuhan bisnis di sektor wisata ini. Peran perbankan 

syariah dalam pengembangan wisata halal sangat penting dan keduanya saling 

membutuhkan. Tidak dapat dipungkiri bahwa untuk dapat mengembangkan dan 

meningkatkan pertumbuhan pasar keuangan syariah maka harus didukung dengan bisnis 

syariah yang salah satunya melalui wisata halal. Bank syariah diharapkan mampu menjadi 

lokomotif industri keuangan dalam prinsip Islam. karenanya dituntut mampu memberikan 

penawaran produk-produk khusus untuk memenuhi kebutuhan masyarakat di sektor 

wisata halal. 

Kegiatan penelitian ini direncanakan dilakukan dalam waktu 8 bulan yang terbagi 

dalam beberapa tahapan, yaitu (1) Tahap 1, terdiri dari kegiatan pengumpulan data 

sekunder dan data primer, (2) Tahap 2, yang terdiri dari uji coba model pengembangan 

strategi product knowledge, kualitas produk, dan tingkat religiositas melalui corporate 

image dalam meningkatkan minat menggunakan produk perbankan syariah. (3) Tahap 3, 

melakukan kegiatan workout dan analisis model strategi pengembangan ekosistem 

industry halal di provinsi NTB melalui perbankan syariah dan halal tourism untuk 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi provinsi NTB. 

 

Kata kunci: bank syariah, halal tourism, product knoeledge, kualitas produk, religiosity 

values, minat menggunakan 
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BAB I. 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu Negara dengan penduduk muslim terbesar di 

dunia. Sebagai Negara dengan mayoritas penduduk beragama muslim, tentunya hal ini 

akan mendorong terbentuknya ekosistem industri syariah, termasuk didalamnya 

Perbankan syariah. Peluang pasar muslim yang besar tersebut menjadi daya tarik bank 

konvensional untuk melebarkan bisnisnya ke institusi syariah ataupun unit usaha syariah. 

Industri perbankan syariah menunjukkan perkembangan yang positif dari tahun ke tahun. 

Dalam kurun waktu tahun 2014-2018, perbankan syariah mampu mencatat Compounded 

Annual Growth Rate (CAGR) sebesar 15%, lebih tinggi dari industri perbankan nasional 

yang mencatat CAGR sebesar 10%. Meskipun dalam lima tahun terakhir terdapat 

dinamika yang memengaruhi laju pertumbuhan, misalnya proses konsolidasi yang 

dilakukan beberapa Bank Umum Syariah serta melambatnya sektor riil. 

Industri keuangan syariah secara nasional mengalami pertumbuhan yang pesat, 

begitu juga dengan perkembangan perbankan syariah di provinsi Nusa Tenggara Barat 

(NTB) bahkan tingkat pertumbuhannya jauh mengalami pertumbuhan nasional. 

Perkembangan perbankan syariah di provinsi NTB sangat signifikan, dibuktikan dengan 

pertumbuhan asetnya mencapai 30,70 persen periode Januari-Oktober 2019. Persentase 

pertumbuhan bank umum syariah di NTB bahkan jauh lebih besar dibandingkan bank 

umum nasional. Aset bank syariah di NTB sudah mencapai Rp15,2 triliun hingga Oktober 

2019, sehingga kontribusinya terhadap semua bank di NTB sebesar 31,18 persen dari 

seluruh aset bank di NTB. Kemudian kinerja dari sisi dana pihak ketiga (DPK) berupa 

tabungan dan deposito juga tumbuh sebesar 57,7 persen. Total dana pihak ketiga yang 

sudah dihimpun sebesar Rp10,4 triliun periode Januari-Oktober 2019. 

Peran perbankan syariah dalam pengembangan wisata halal sangat penting dan 

keduanya saling membutuhkan. Tidak dapat dipungkiri bahwa untuk dapat 

mengembangkan dan meningkatkan pertumbuhan pasar keuangan syariah maka harus 

didukung dengan bisnis syariah yang salah satunya melalui wisata halal. NTB menjadi 

salah satu destinasi pariwisata halal Indonesia. Pengembangan pariwisata halal menjadi 

peluang bagi bank syariah untuk berkontribusi mendukung pengembangan pariwisata 
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halal tersebut. Bank syariah diharapkan mampu menjadi lokomotif industri keuangan 

dalam prinsip Islam. karenanya dituntut mampu memberikan penawaran produk-produk 

khusus untuk memenuhi kebutuhan masyarakat di sektor wisata halal. 

Bank syariah memiliki berbagai macam layanan dan berbagai macam  produk 

yang sudah ada. Dalam upaya untuk meningkatkan pertumbuhan  ekonomi di Indonesia, 

melalui Bank Syariah maka Bank Syariah harus lebih  meningkatkan minat masyarakat 

untuk menggunakan produk bank syariah.  Minat adalah aspek kejiwaan dan bukan hanya 

mewarnai perilaku  seseorang untuk dapat melakukan aktifitas yang menyebabkan 

seseorang merasa  tertarik kepada sesuatu (Ibrahim dan Rusdiyanto, 2016: 49-

50).Menurut  Schiffman dan Kanuk (dalam Sari, 2012: 5)Minat menggunakan produk 

bank  syariah yang dimaksudkan disini adalah masyarakat yang belum memiliki  

ketertarikan atau belum mengenal produk yang ada pada Bank Syariah karena  

masyarakat mayoritas beragama muslim maka penting untuk mengetahui atau  memiliki 

minat untuk menggunakan produk bank syariah yang merupakan Bank Islam. Komponen 

yang ada dalam minat sendiri seperti Tertarik untuk mencari informasi mengenai produk 

atau jasa, Mempertimbangkan untuk membeli, tertarik untuk mencoba,  ingin mengetahui 

produk, Ingin memiliki produk.  

Sebelum memiliki ketertarikan akan suatu produk maka beberapa faktor yang 

dapat mempengaruhi untuk menggunakan produk seperti pengetahuan nasabah akan 

produk. Pengetahuan adalah semua informasi yang dimiliki konsumen mengenai berbagai 

macam produk dan jasa, serta pengetahuan lainnya yang terkait dengan produk dan jasa 

tersebut dan informasi yang berhubungan dengan fungsinya sebagai konsumen (Sunyoto, 

2015: 53).Pengetahuan produk bank juga mempengaruhi selera dan minat nasabah, hal ini 

dibuktikan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rachmawati (2017) hasil penelitian 

menunjukan bahwa Promosi, harga, pengetahuan produk dan pengetahuan agama 

memiliki pengaruh signifikan positif secara simultan terhadap keputusan nasabah 

menabung di Bank BRI Syariah di Surabaya. Karena apabila seseorang telah mengetahui 

apa itu produk bank syariah maka masyarakat akan mudah dalam memilih produk apa 

yang sesuai dengan kebutuhannya.  

Faktor lain yang mempengaruhi minat dalam menggunakan produk Bank Syariah 

adalah kualitas produk. Kualitas produk adalah keseluruhan ciri serta sifat dari suatu 

produk atau layanan yang berpengaruh pada kemampuanya untuk memuaskan kebutuhan 
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yang dinyatakan atau tersirat (Kotler dan Keller (2012). Apabila kualitas suatu produk 

tersebut baik dan layak maka masyarakat akan lebih puas dan senang jika memilih produk 

yang ada. Faktor lain yang mempengaruhi minat dalam menggunakan produk Bank 

Syariah adalah religiusitas Agama. Penelitian yang dilakukan oleh Setia (2017) 

menujukkan bahwa secara parsial, religiusitas, pengetahuan produk, kelompok acuan 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan nasabah. Religiusitas  akan terlahir dari 

pilihan sikap dan perilaku dalam kehidupan sosial yang berasal dari keyakinan agama 

yang di yakini pada setiap seseorang. Apabila seorang muslim yang berpegang teguh 

terhadapa ajaran agamanya maka akan menerapkan ajaran yang diajarkan dalam 

agamanya secara totalitas di dalam kehidupan sehari-hari, termasuk di dalam aktivitas 

ekonomi di mana seorang muslim yang memiliki sikap yang religius akan memilih bank 

syariah yang kegiatannya sesuai dengan prinsip-prinsip syariah Islam. Citra perusahaan 

juga merupakan faktor yang mempengaruhi minat dalam meggunakan produk Bank 

Syariah. Citra  perusahaan dapat diartikan sebagai kesan yang timbul dalam diri 

seseorang sebagai hasil dari pemahaman yang terbetuk dari pegetahuan dan pegalaman 

dalam memandang atau menilai sesuatu.  

Masalah utama yang dihadapi bank syariah adalah kurangnya sosialisasi antara 

pihak bank syariah dengan masyarakat, karena banyak masyarakat belum tahu akan apa 

itu bank syariah dan bagamiana sistemnya bahkan mereka berpendapat bahwa sistem bagi 

hasil itu sama dengan bunga, padahal antara bagi hasil dan bunga sangat berbeda 

(Muhyidin, 2017:6).  

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan adalah masih rendahnya dukungan 

perbankan syariah terhadap pengembangan halal tourism terutama pada para pelaku 

usaha dalam menumbuhkan ekosisitem ekonomi syariah di provinsi NTB. Sehingga 

rumusan masalah yang diajukan adalah “bagaimana pendekatan teoritikal baru dalam 

mengembangkan model ekosistem syariah melalui integrasi perbankan syariah dan halal 

tourism”. 
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1.3. Pertanyaan Penelitian 

Dari rumusan masalah diatas, dapat dirumuskan pertanyaan penelitian sebagai 

berikut:  

1. Bagaimana pengaruh pengetahuan produk terhadap minat menggunakan produk Bank 

Syariah ?  

2. Bagaimana pengaruh pengetahuan produk terhadap citra perusahaan?  

3. Bagaimana pengaruh citra bank terhadap minat menggunakan produk Bank Syariah? 

4. Bagaimana pengaruh kualitas produk terhadap citra perusahaan ?  

5. Bagaimana pengaruh kualitas produk bank terhadap minat menggunakan  

produk Bank Syariah?  

6. Bagaimana pengaruh religiusitas terhadap citra perusahaan?  

7. Bagaimana pengaruh Religiusitas terhadap minat menggunakan produk Bank 

Syariah?  

 

1.4. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pokok masalah yang dikemukakan diatas, maka tujuan penelitian ini 

adalah:  

1. Untuk menganalisis pengaruh pengetahuan produk terhadap minat menggunakan 

produk Bank Syariah. 

2. Untuk menganalisis pengaruh pengetahuan produk terhadap citra perusahaan.  

3. Untuk menganalisis pengaruh citra bank terhadap minat menggunakan produk Bank 

Syariah. 

4. Untuk menganalisis pengaruh kualitas produk terhadap citra perusahaan. 

5. Untuk menganalisis pengaruh kualitas produk bank terhadap minat menggunakan 

produk Bank Syariah. 

6. Untuk menganalisis pengaruh religiositas terhadap citra perusahaan.  

7. Untuk menganalisis pengaruh Religiositas terhadap minat menggunakan produk Bank 

Syariah. 

 

1.5. Urgensi (Keutamaan) Penelitian 

Sustainable tourism merupakan tujuan utama dalam pengembangan pariwisata 

dalam mengembangkan kesejahteraan masyarakat. Urgensi (keutamaan) pelaksanaan 
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penelitian PNBP ini adalah kebutuhan yang mendesak terhadap pola kebijakan dan 

strategi pengembangan konsep pengembangan perbanlkan syariah untuk mendukung 

halal tourism branding dalam upaya meningkatkan pertumbunhan ekonomi di provinsi 

NTB sebagai salah satu strategi kompetisi yang unik pada industri perbankan dan 

pariwisata baik nasional maupun global. Alasan mendasar mengapa Indonesia harus 

memacu sektor keuangan syariah karena pertumbuhan pasar muslim yang semakin besar 

diikuti dengan pertumbuhan industry halal yang semakin tinggi baik di sektor perbankaan 

syariah maupun sektor pariwisata halal. 
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BAB II. 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Penelitian Terdahulu 

Penelitian tentang pengetahuan produk terhadap minat menggunakan produk Bank 

syariah dilakukan oleh Yuliawan (2015) dapat disimpulkan bahwa  

ternyata pengetahuan konsumen memberikan pengaruh kepada keputusan konsumen. 

Penelitian tentang pengetahuan produk juga dilakukan oleh Ibrahim (2016) dengan hasil 

penelitian yang meyimpulkan bahwa produk-produk (tabungan) lembaga keuangan mikro 

mempunyai manfaat bagi nasabah atau masyarakat. Penelitian tentang pengetahuan 

produk juga dilakukan oleh Putu (2016) Dengan hasil penelitian menujukan bahwa 

Variabel bauran produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap transaksi nasabah 

pada Koperasi di Kecamatan Penebel Tabanan. Semakin baik bauran produk maka 

transaksi nasabah juga semakin meningkat.   

Penelitian Sari (2018) dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat 

Religiositas berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat menabung santri sehingga 

dapat disimpulkan bahwa semakin positif (tinggi) tingkat religiositas mahasiswa maka 

semakin positif (tinggi) minat menabung santri Pondok Pesantren Darussalam Kediri di 

bank syariah. Penelitian juga dilakukan oleh Karmai (2015) hasil penelitian menunjukan 

bahwa Variabel agama tidak berpengaruh secara signifikan terhadap minat masyarakat 

dalam menggunakan produk bank syariah. Dengan kata lain variabel agama tidak 

mempengaruhi minat masyarakat dalam berhubungan dengan bank syariah. Penelitian 

juga dilakukan oleh Lestari (2015) dengan hasil penelitian menujukan pengaruh 

religiositas terhadap preferensi utama menabung pada perbankan syariah adalah 

kepatuhan agama. Pengaruh produk bank terhadap preferensi utama menabung pada 

perbankan syariah adalah produk yang inovatif. Pengaruh kepercayaan terhadap 

preferensi utama menabung pada perbankan syariah adalah kemudahan bertransaksi. 

Pengaruh pengetahuan terhadap preferensi utama menabung pada perbankan syariah 

adalah pengetahuan ilmiah. 
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2.2. Landasan Teori 

2.2.1. Pengetahuan Produk   

Sebagai salah satu studi tentang konsumen, perilaku konsumen adalah bagian 

penting dari pemasaran, karena pemasaran adalah ilmu yang mengupayakan kiat-kiat 

untuk memuaskan konsumen dengan produk atau jasa. (Prasetijo 2005: 9). Perilaku 

konsumen dimaknai sebagai proses yang dilalui oleh seseorang dalam mencari, membeli, 

menggunakan, mengevaluasi dan bertindak pasca konsumsi produk, jasa, maupun ide 

yang diharapkan bisa memenuhi kebutuhannya (Prasetijo 2005: 10).  

Menurut Kotler (2000: 401), pengetahuan adalah suatu perubahan dalam  

perilaku suatu individu yang berasal dari pengalaman. Pengetahuan adalah informasi 

yang telah dikombinasikan dengan pemahaman dan potensi untuk menindaki yang lantas 

melekat di benak seseorang. Sedangkan menurut Sunyoto (2013: 53) pengetahuan adalah 

semua informasi yang dimiliki konsumen mengenai berbagai macam produk dan 

jasa,serta pengetahuan lainnya yang terkait dengan produk dan jasa tersebut dan informasi 

yang berhubungan dengan fungsinya sebagai konsumen. Pengetahuan produk adalah 

kumpulan berbagai macam informasi mengenai produk. Pengetahuan ini meliputi 

kategori produk, merek, terminologi produk, atribut atau fitur produk, harga produk, dan 

kepercayaan mengenai produk (Sumarwan, 2011: 148).  

Menurut Peter dan Olson dalam Sumarwan (2011:149), konsumen memiliki tiga 

jenis pengetahuan tentang produk yaitu :  

1. Pengetahuan mengenai atribut atau karakteristik produk.  

Seorang konsumen/pelanggan akan melihat suatu produk berdasarkan kepada 

karakteristik atau ciri atau atribut produk tersebut.   

2. Pengetahuan tentang manfaat. 

Konsumen seringkali berfikir mengenai manfaat yang ia rasakan jika 

mengkonsumsi atau membeli suatu produk.   

3. Pengetahuan tentang kepuasan yang diberikan produk bagi konsumen atau 

pelanggan   

Untuk mengetahui suatu kepuasan yang diberikan produk kepada konsumen 

adalah jika suatu produk akan memberikan kepuasan kepada konsumen jika produk 

tersebut telah digunakan atau dikonsumsi oleh konsumen. Agar produk tersebut bisa 
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memberikan kepuasan yang maksimal dan kepuasan yang tinggi kepada konsumen, maka 

konsumen harus bisa menggunakan atau mengkonsumsi produk tersebut dengan benar. 

H1 : Semakin tinggi pengetahuan produk, maka semakin tinggi tingkat religiosity values. 

 

2.2.2. Nilai Religiositas 

Keberagaaman atau religiusitas diwujudkan dalam berbagai sisi kehidupan 

manusia. Aktivitas beragama bukan hanya terjadi ketika seseorang melakukan perilaku 

ritual (beribadah), tapi juga ketika melakukan aktivitas lain yang didorong oleh kekuatan 

supranatural. Bukan hanya yang berkaitan dengan aktivitas yang tampak dan dapat dilihat 

mata, tapi juga aktivitas yang tidak tampak dan terjadi dalam hati seseorang. Karena itu, 

keberagamaan seseorang akan meliputi berbagai macam sisi atau dimensi. Agama dalam 

pengertian Glock & Stark dalam Dewi (2012), adalah sistem simbol, sistem keyakinan, 

sistem nilai, dan sistem perilaku yang terlembagakan, yang semuanya itu berpusat pada 

persoalan-persoalan yang dihayati sebagai yang paling maknawi (ulimate meaning). 

Eka Satrio & Dodik Siswantoro (2016: 5) religiusitas adalah nilai dari pemahaman 

seseorang terhadap norma-norma syari’ah. Sehingga dapat dikatakan bahwa semakin baik 

sikap seseorang terhadap suatu objek, maka semakin tinggi pula kemungkinan seseorang 

untuk melakukan hal-hal yang sesuai dengan objek tersebut. Dari teori yang telah 

dijelaskan di atas maka dapat disimpulkan bahwa religiusitas adalah suatu pengabdian 

kepada agama, kesalehan dan sikap seseorang yang tertanam di dalam dirinya yang 

berasal dari kehidupan yang agama dan hanya dapat dihayati pada diri yang paling dalam. 

Terdapat perbedaan antara religi (agama) dengan religiusitas, perbedaannya adalah jika 

religi yang berkaitan dengan aturan-aturan dan kewajiban-kewajiban yang harus 

dikerjakan yang menunjuk pada aspek formal, jika religiusitas aspek religi yang dihayati 

oleh setiap individu di dalam diri setiap individu.  

H2 : Semakin tinggi tingkat religiosity, maka semakin tinggi minat menggunakan 

perbankan syariah. 

 

2.2.3. Citra Perusahaan 

Citra perusahaan (corporate image) menurut Adona dalam Putra, dkk (2015:2) 

merupakan kesan psikologis dan gambaran dari berbagai kegiatan suatu perusahaan di 

mata khalayak publiknya yang berdasarkan pengetahuan, dan tanggapan serta 
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pengalaman-pengalaman yang telah diterimanya. Penilaian tertentu terhadap citra 

perusahaan oleh publiknya bisa berbentuk citra baik, sedang, dan buruk. Perusahaan yang  

memiliki citra yang baik biasanya akan lebih disenangi oleh para konsumen salah satunya 

dikarenakan mereka telah percaya bahwa perusahaan sudah dalam kategori bagus baik 

dari segi pelayanan, bangunan, keindahan ruangan dan keindahan lainnya yang mampu 

menarik hati konsumen. Apabila suatu perusahaan memiliki citra yang bagus dan menarik 

dimata konsumen maka akan lebih mudah bagi perusahaan untuk lebih maju dan 

berkembang. Dengan citra yang bagus dan menarik diharapkan para konsumen akan tetap 

ikut aktif pada perusahaan.  

Kriyantono dalam Sari (2018: 3) mengatakan pentingnya perusahaan yang 

mempunyai citra baik di mata konsumen, produk dan jasanya relatif lebih bisa diterima 

konsumen daripada perusahaan yang tidak mempunyai citra. Perusahaan yang memiliki 

citra yang positif pada umumnya berhasil membangun citranya setelah belajar banyak 

dari pengalaman Mereka berupaya untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan yang 

dilakukan pada masa lampau. Dimensi-dimensi dalam citra tersebut menurut Pina et al, 

(2010:10):  

1.  Persepsi yaitu hasil pengamatan terhadap unsur lingkungan yang dikaitkan dengan 

suatu proses pemaknaan. Dengan kata lain individu akan memberikan makna terhadap 

rangsang berdasarkan pengalamannya mengenai rangsang.  

2.  Reputasi merupakan estimasi atau penaksiran terhadap konsistensi suatu atribut sebuah 

entitas dari waktu ke waktu.  

3.   Sikap merupakan kecenderungan bertindak, berpersepsi, berpikir dan merasa dalam 

menghadapi obyek, ide, situasi atau nilai. Sikap bukan perilaku, tetapi merupakan 

kecenderungan untuk berperilaku dengan cara-cara tertentu.  

H3 : Semakin tinggi citra perusahaan, maka semakin tinggi minat menggunakan 

perbankan syariah. 

 

2.2.4. Kualitas Produk 

Menurut Mc Carthy (2003), produk yaitu suatu tawaran dari sebuah perusahaan 

yang memuaskan atau memenuhi kebutuhan. Menurut Kotler dan Armstrong (2013), 

produk merupakan sesuatu yang bisa ditawarkan ke pasar untuk diperhatikan, dimiliki, 

digunakan, atau dikonsumsi yang bisa memuaskan keinginan dan kebutuhan.  Kualitas 
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produk merupakan kemampuan produk untuk menampilkan fungsinya, hal ini termasuk 

waktu kegunaan dari produk, keandalan, kemudahan, dalam penggunaan dan perbaikan, 

dan nilai-nilai yang lainnya. 

Kualitas produk dapat ditinjau dari dua sudut pandang yaitu sudut pandang 

internal dan sudut pandang eksternal. Dari sudut pandang pemasaran, kualitas diukur 

dengan persepsi pembeli, sesuai dengan pernyataan Kotler dan Armstrong (2013), sudut 

pandang yang digunakan untuk melihat kualitas produk adalah sudut pandang eksternal. 

Adapun faktor-faktor atau dimensi yang dapat dijadikan acuan untuk menilai kualitas 

produk yang ditawarkan, menurut Gravin dan Lovelock dalam Tjiptono (2005:7) antara 

lain meliputi : 

1. Performance (kinerja), yaitu berkaitan dengan aspek fungsional dari barang itu dan 

merupakan karakteristik utama yang dipertimbankkan konsumen ketika membeli 

suatu barang.  

2. Features (tampilan), yaitu ciri-ciri keistimewaan karakteristik sekunder (tambahan) 

atau pelengkap dari kinerja.  

3. Reliability (kehandalan), merupakan karakteristik yang merefleksikan kemungkinan 

tingkat keberhasilan dalam penggunaan barang.  

4. Conformance (kesesuaian), yaitu berkaitan dengan tingkat kesesuaian terhadap 

spesifikasi yang telah ditetapkan sebelumnya berdasarkan keinginan konsumen. 

Konfirmasi merefleksikan derajat dimana karakteristik desain produk dan 

karakteristik operasi memenuhi standar yang telah ditetapkan.  

5. Durability (daya tahan), yaitu berkaitan erat dengan daya tahan berapa lama produk 

tersebut dapat terus digunakan.  

6. Service ability (kemampuan layanan), yaitu layanan yang diberikan sebelum 

penjualan, dan selama proses penjualan hingga purna jual. Karakteristik yang 

menunjukkan kecepatan, kenyamanan di reparasi serta keluhan yang memuaskan.  

7. Aesthetics (keindahan), yaitu daya tarik produk terhadap panca indera.  

8. Perceived quality (kualitas yang dipersepsikan), yaitu citra dan reputasi produk serta 

tanggung jawab perusahaan terhadapnya.  

Biasanya karena kurangnya pengetahuan pembeli akan atribut atau ciri-ciri produk 

yang akan dibeli, maka pembeli mempersiapkan kualitasnya dari aspek Kualitas Produk, 
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nama merek, dan reputasi perusahaan yang mempengaruhi konsumen dalam memilih 

produk bank syariah karena bank syariah. 

H4 : Semakin tinggi kualitas produk, maka semakin tinggi citra perusahaan. 

 

2.2.5. Minat 

Minat adalah aspek kejiwaan dan bukan hanya mewarnai perilaku seseorang untuk 

dapat melakukan aktifitas yang menyebabkan seseorang merasa tertarik kepada sesuatu. 

Selain itu minat memiliki makna yang luas, karena dengan minat akan mampu merubah 

sesuatu yang belum jelas menjadi lebih jelas (Ibrahim dan Rusdiyanto, 2016: 49-50). 

Menurut Schiffman dan Kanuk (dalam Putra, 2015: 2) mengatakan bahwa minat 

merupakan aktivitas psikis yang timbul karena adanya perasaan dan pikiran terhadap 

suatu barang atau jasa yang diinginkan.  

Konsumen akan berminat terlebih dahulu akan mencari informasi yang setelah itu 

diikuti oleh keputusan untuk membeli. Ketika konsumen berminat untuk datang ketempat 

tertentu, maka konsumen tersebut akan tertarik mencari informasi tentang tempat 

tersebut.  Kotler (2002: 78) mengatakan bahwa minat (interest) digambarkan sebagai 

situasi seseorang sebelum melakukan tindakan, yang dapat dijadikan dasar untuk 

memprediksi perilaku atau tindakan tersebut. Minat menabung diasumsikan sebagai minat 

beli merupakan perilaku yang muncul sebagai respon terhadap objek yang menunjukkan 

keinginan pelanggan untuk melakukan pembelian. Minat seseorang timbul karena adanya 

keinginan untuk menikmati produk jasa yang ditawarkan perusahaan. Pada tahap 

timbulnya minat, konsumen menyadari bahwa mereka menyukai produk tertentu yang 

mereka ingin miliki minat (Putra dkk, 2015: 2).  

Menurut Kotler dan Keller (dalam Sari, 2012: 5), minat beli konsumen adalah 

sebuah perilaku konsumen dimana konsumen mempunyai keinginan dalam membeli atau 

memilih suatu produk, berdasarkan pengalaman dalam memilih, menggunakan dan 

mengkonsumsi atau bahkan menginginkan suatu produk.  Menurut Schiffman dan Kanuk 

(dalam Sari, 2012: 5) menjelaskan komponen dari minat dibagi menjadi 5 bagian sebagai 

berikut:  

1) Tertarik untuk mencari informasi mengenai produk atau jasa.   

2) Mempertimbangkan untuk membeli,  

3)  tertarik untuk mencoba,   
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4)  ingin mengetahui produk  

5) Ingin memiliki produk  

Menurut Rahmawaty (dalam Ibrahim dan Rusdiyanto, 2016:50) menyatakan bahwa 

produk bank syariah (bagi hasil) dan persepsi tentang produk bank syariah yang 

memberikan kontribusi bagi minat masyarakat dalam menggunakan produk bank syariah, 

namun persepsi masyarakat belum maksimal tentang penggunaan produk dari bank 

syariah. 

H5 : Semakin tinggi kualitas produk, maka semakin tinggi minat menggunakan 

perbankan syariah. 

Berdasarkan kajian pustaka dan penelitian terdahulu maka selanjutnya disusun 

model empiric penelitian yang disajikan pada Gambar 2.1. berikut ini. 

Gambar 2.1. Model Empirik Penelitian 

 

2.2.6. Roadmap Penelitian 

Dalam rangka melaksanakan penelitian ini, tim peneliti sebelumnya telah 

melakukan berbagai penelitian dan pengabdian kepada masyarakat diantaranya yang 

berhubungan dengan literasi Bank syariah dan OJK serta UKM pendukung industri 

pariwisata adalah: 

1. Bekerjasama dengan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dalam mengukur peranan tingkat 

literasi perbankan dalam mendukung halal tourism di kawasan KEK Mandalika 

tahun 2019. 

2. Bekerja sama dengan UNIED dan Exim Bank Indonesia sebagai Lembaga 

Pembiayaan Ekspor Indonesia tahun 2018 melakukan penelitian mengenai Peran 

Sektor Pariwisata Dalam Mendorong Sektor Jasa Indonesia di Kawasan Ekonomi 
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Khusus Mandalaika Lombok. 

3. Bekerjasama dengan NGO Korea Selatan Gugah Nurani Indonesia (GNI) tahun 2018 

melakukan penelitian mengenai Identifikasi usaha potensial dan pendukungnya di 

Kawasan Ekonomi Khusus Mandalika. 

4. Bekerjasama dengan Ford Foundation tahun 2017 melakukan penelitian dan 

pendampingan Pengembangan bisnis komunitas berbasis Kambing Etawa di desa 

wisata Buwun Sejati Lombok. 

5. PDUPT tahun 2017 dengan judul EDUWISATA – Pengembangan Green 

Entrepreneurship dan Desa Wisata Ramah Lingkungan berbasis masyarakat sebagai 

destinasi wisata baru di Lombok - NTB 

Secara garis besar penelitian team terdahulu dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

Gambar 2.2. Road Map Tim Peneliti 
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BAB III. 

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah asosiatif. Penelitian asosiatif adalah jenis penelitian 

yang bertujuan untuk menganalisis hubungan antara suatu variabel dengan variabel yang 

lain. Jadi variabel independen (variabel yang mempengaruhi) dan variabel dependen 

(variabel yang dipengaruhi). Dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

pengetahuan produk syariah terhadap keputusan menggunakan produk perbankan syariah 

yang dimediasi oleh Citra Perbankan Syariah serta dukungan kualitas produk syariah dan 

nilai religiositas pada pelaku UMKM untuk mendukung pengembangan halal tourism.  

  

3.2. Lokasi  dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada pelaku usaha UMKM pendukung industry wisata 

halal di Provinsi Nusa Tenggara Barat.  

 

3.3. Populasi dan Sampel 

Populasi adalah kelompok atau kumpulan individu-individu atau obyek penelitian 

yang memiliki standar-standar tertentu dari ciri-ciri yang telah ditetapkan sebelumnya. 

Berdasarkan kualitas dan ciri tersebut, populasi dapat dipahami sebagai sekelompok 

individu atau obyek pengamatan yang minimal memiliki satu persamaan karakteristik 

(Cooper dan Emory, 1995). Dalam penelitian ini populasi yang digunakan adalah pelaku 

usaha pendukung wisata halal sebagai nasabah bank. Dikarenakan jumlah populasi yang 

sangat besar maka metode menjadi sangat sensitif sehingga sulit untuk mendapatkan 

ukuran-ukuran goodness of fit yang baik. Hair et al (1995) menyarankan bahwa ukuran 

sampel minimum adalah sebanyak 5 observasi untuk setiap estimated paramater dan 

maksimum adalah 10 observasi untuk setiap parameter. Dalam penelitian ini estimated 

parameter yang digunakan sebanyak 20, maka jumlah sampel minimum adalah 200 

responden. 

Teknik sampling yang digunakan adalah accidental sampling. Accidental 

sampling adalah penentuan sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang secara 

kebetulan dijumpai peneliti dapat digunakan sebagai sampel, bila dipandang orang yang 
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kebetulan ditemui itu cocok sebagai sumber data (Mas’ud, 2004). Alasan digunakannya 

accidental sampling dikarenakan jumlah populasi yang sangat besar dengan aktivitas 

responden yang tinggi yaitu nasabah bank, maka sangat tepat untuk menggunakan 

accidental sampling. Berdasarkan metode accidental sampling, sampel terpilih sebanyak 

200 responden, hal ini sudah sesuai jumlah responden minimum yang disarankan oleh 

Hair et al (1995). 

 

3.4. Jenis dan Sumber Data 

Penelitian ini sebagian besar menggunakan data primer yang diperoleh di lapangan. 

Pengambilan data dilakukan dengan menggunakan daftar pertanyaan (kuesioner) yang 

dipersiapkan. Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini berisi dua bagian utama. 

Bagian yang pertama tentang profil sosial responden, berisi data responden yang 

berhubungan dengan identitas responden dan keadaan sosial seperti : umur, jenis kelamin, 

pendidikan terakhir, pendapatan dan tabungan per bulan. Sedangkan bagian kedua 

menyangkut tentang efektifitas pengetahuan produk, kualitas produk, religiosity dan citra 

bank syariah pada peningkatan minat menggunakan perbankan syariah dalam mendukung 

program Halal Tourism.  

 

3.5. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data primer pada penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan metode survei, yang bertujuan untuk mengumpulkan informasi dari 

responden dengan menggunakan kuesioner berisi daftar pernyataan yang disampaikan 

langsung kepada responden, yaitu masyarakat nasabah yang mengunakan produk 

perbankan. Alasan penggunaan metode ini adalah responden dapat memperhatikan dan 

mempertimbangkan pernyataan dan jawaban dengan jelas, pewawancara dapat menggali 

informasi yang lebih rinci dan juga dapat mengontrol pertanyaan yang diberikan. 

Jawaban kuesioner yang diberikan adalah dengan memberikan tanda (√) pada skala 

sikap 1-7 yang dirasakan paling benar oleh responden atas pertanyaan-pertanyaan dalam 

kuesioner. Skala pengukuran yang digunakan adalah skala pengukuran ordinal, digunakan 

untuk mengukur sikap responden terhadap suatu jawaban. Skala pengukuran terbagi 

dalam beberapa skala yang masing-masing skala mempunyai skor penilaian antara 1-7, 

dimana skor 1 untuk jawaban responden yang sangat rendah sampai dengan skor 7 untuk 
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jawaban responden yang sangat tinggi untuk menghindari adanya jawaban ragu-ragu 

(central tendency effect).  

 

3.6. Metode Analisis 

Analisis data dan interpretasi untuk penelitian yang ditujukan untuk menjawab 

pertanyaan-pertanyaan penelitian dalam rangka mengungkap fenomena sosial tertentu. 

Analisis data adalah proses penyederhanaan data ke dalam bentuk yang lebih mudah 

dibaca dan diimplementasikan. Metode yang dipilih untuk menganalisis data harus sesuai 

dengan pola penelitian dan variable yang akan diteliti. Untuk menganalisis data tersebut 

digunakan The Structural Equation Modeling (SEM) dari paket software statistik AMOS 

20 dalam model dan pengkajian hipotesis. Model persamaan structural, Structural 

Equation Model (SEM) adalah sekumpulan teknik-teknik statistical yang memungkinkan 

pengujian sebuah rangkaian hubungan relatif rumit secara simultan (Ferdinand, 2000). 

Alasan penelitian ini dilakukan dengan SEM dikarenakan dalam model penelitian 

ini digunakan variable intervening yaitu model intrinsic religiosity values sebagai 

proposisi untuk memperkuat keputusan berkunjung pada wisatawan halal tourism 

Lombok, disamping itu masing-masing variable diukur melalui indikator-indikator 

sehingga perlu dilakukan uji kelayakan model apakah model yang dianalisis dalam 

penelitian ini sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. 

Tampilnya model yang rumit membawa dampak bahwa dalam kenyataannya proses 

pengambilan keputusan manajemen adalah sebuah proses yang yang rumit atau 

merupakan sebuah proses yang multidimensional dengan berbagai pola hubungan 

kausalitas yang berjenjang. Oleh karenanya dibutuhkan sebuah model sekaligus alat 

analisis yang mampu mengakomodasi penelitian multidimensional itu. Berbagai alat 

analisis untuk penelitian multidimensional telah banyak dikenal diantaranya 1) Analisis 

factor eksplaratori, 2) Analisis regresi berganda, 3) Analisis diskriminan. Alat-alat 

analisis ini dapat digunakan untuk penelitian multidimensi itu, akan tetapi kelemahan 

utama dari teknik-teknik itu adalah pada keterbatasannya hanya dapat menganalisis satu 

hubungan pada satu waktu.  

Dalam bahasa penelitian dapat dinyatakan bahwa teknik-teknik itu hanya dapat 

menguji satu variabel dependen melalui beberapa variabel independen. Padahal dalam 

kenyatannya manajemen dihadapkan pada situasi bahwa ada lebih dari satu variabel 
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dependen yang harus dihubungkan untuk diketahui derajad interrelasinya. Keunggulan 

aplikasi SEM dalam penelitian manajemen adalah karena kemampuannya untuk 

mengkonfirmasi dimensi-dimensi dari sebuah konsep atau faktor yang sangat lazim 

digunakan dalam manajemen serta kemempuannya untuk mengukur pengaruh hubungan-

hubungan yang secara teoritis ada (Ferdinand, 2000). 

Untuk membuat pemodelan yang lengkap, perlu dilakukan langkah-langkah sebagai 

berikut: 

1. Pengembangan model berbasis teori 

Langkah pertama dalam pengembangan model SEM adalah pencarian atau 

pengembangan model yang mempunyai justifikasi teoritis yang kuat. Seorang peneliti 

harus melakukan serangkaian telaah pustaka yang intens guna mendapatkan justifikasi 

atas model teoritis yang dikembangkan. 

2.  Pengembangan diagram alur (Path diagram) untuk menunjukkan hubungan kausalitas 

Path diagram akan mempermudah peneliti melihat hubungan-hubungan kausalitas yang 

ingin diuji. Peneliti biasanya bekerja dengan construk atau factor yaitu konsep-konsep 

yang memiliki pijakan teoritis yang cukup untuk menjelaskan berbagai bentuk hubungan. 

Konstruk-konstruk yang dibangun dalam diagram alur dapat dibagi menjadi dua 

kelompok, yaitu konstruk eksogen dan konstruk endogen. Konstruk eksogen dikenal 

sebagai source variables atau independent variables yang tidak diprediksi oleh variabel 

yang lain dalam model. Konstruk endogen adalah faktor-faktor yang diprediksi oleh satu 

atau beberapa konstruk endogen lainnya, tetapi konstruk eksogen hanya dapat 

berhubungan kausal dengan konstruk endogen. 

3. Konversi diagram alur ke dalam serangkaian persamaan structural dan spesifikasi 

model pengukuran. 

Setelah teori model teoritis dikembangkan dan digambarkan dalam sebuah diagram alur, 

peneliti dapat mulai mengkonversi spesifikasi model tersebut kedalam rangkaian 

persamaan. Persamaan yang akan dibangun terdiri dari: 

 

Variabel Endogen = Variabel Eksogen + Variabel Endogen + error 

Persamaan spesifikasi model pengukuran yaitu menentukan serangkaian matrtiks 

yang menunjukkan korelasi yang dihipotesiskan antar konstruk atau variable. 
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1. RMSEA (The Root Mean Square Error of Approximation), yang menunjukkan 

goodness of fit yang dapat diharapkan bila model diestimasi dalam populasi (Hair et 

al, 1995). Nilai RMSEA yang lebih kecil atau sama dengan 0,08 merupakan indeks 

untuk dapat diterimanya model yang menunjukkan sebuah close fit dari model yang 

berdasarkan degrees of freedom (Browne & Cudeck, 1993 dalam Ferdinand, 2003). 

2. GFI (Goodness of Fit Index), adalah ukuran non statistical yang mempunyai rentang 

nilai antara 0 (poor fit) sampai dengan 1,0 (perfect fit). Nilai yang tinggi dalam 

indeks ini menunjukkan sebuah better fit. 

3. AGFI (Adjusted Goodness of Fit Index), dimana tingkat penerimaan yang 

direkomendasikan adalah bila AGFI mempunyai nilai sama dengan atau lebih besar 

dari 0,90 (Hair et al, 1995, Hulland et al, 1996 dalam Ferdinand, 2000) 

4. CMIN/DF, adalah The Minimum Sample Discrepancy Function yang dibagi dengan 

degree of freedom. CMIN/DF tidak lain adalah statistik chi square x2 relatif. Bila 

nilai x2 relatif kurang dari 2.0 atau 3.0 adalah indikasi dari acceptable fit antara 

model dan data (Arbuckle, 1997 dalam Ferdinand, 2000). 

5. TLI (Tucker Lewis Index), merupakan incremental index yang membandingkan 

sebuah model yang diuji terhadap sebuah baseline model, dimana nilai yang 

direkomendasikan sebagai acuan untuk diterimanya sebuah model adalah > 0,95 

(Hair et al, 1995) dan nilai yang mendekati 1 menunjukkan a very good fit (Arbuckle, 

1997 dalam Ferdinand,2000). 

6. CFI (Comparative Fit Index), dimana bila mendekati 1, mengindikasi tingkat fit yang 

paling tinggi (Arbuckle,1997 dalam Ferdinand,2000). Nilai yang direkomendasikan 

adalah CFI lebih besar atau sama dengan 0,95. Sebuah model dinyatakan layak jika 

masing-masing indeks tersebut mempunyai cut of value. 

 

3.7. Jadwal Kegiatan 

No Uraian Kegiatan 

Bulan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1 Persiapan penelitian    x         

2 Pembuatan kuesioner     x        

3 Pengumpulan data      x x      

4 Pengolahan dan Analisa 

data 

       x x    
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No Uraian Kegiatan 

Bulan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

5 Penyusunan Laporan         x x   

6 Pengiriman laporan           x  

7 Submit Jurnal           x  

8 Monograph dan HKI           x  

 

3.8.  Anggaran Biaya 

 Penelitian ini membutuhkan biaya sebesar Rp 47.000.000 (Empat Puluh Tujuh 

Juta Rupiah), dibiayai oleh dana DIPA Universitas Mataram tahun anggaran 2019/2020. 

Adapun rincian biaya disajikan pada tabel 3.1. berikut: 

Tabel 3.1. Rincian Rencana Anggaran Biaya Penelitian 

NO. KOMPONEN ITEM SATUAN VOL HARGA TOTAL

1 Bahan Penelitian (Habis Pakai) Kertas A4 1 5 35,000 175,000

2 Bahan Penelitian (Habis Pakai) Spidol 1 2 50,000 100,000

3 Bahan Penelitian (Habis Pakai) Pulpen 1 3 42,500 127,500

4 Bahan Penelitian (Habis Pakai) Souvenir untuk responden 1 200 15,000 3,000,000

5 Bahan Penelitian (Habis Pakai) Tinta printer 1 2 65,000 130,000

6 Barang Persediaan Cartridge printer 1 1 500,000 500,000

7 FGD persiapan penelitian Observasi lapangan 1 3 500,000 1,500,000

8 FGD persiapan penelitian Pengembangan instrument penelitian 1 3 1,000,000 3,000,000

9 FGD persiapan penelitian Uji coba instrumen dan model penelitian 1 3 1,500,000 4,500,000

10 HR Petugas Survei Honor Enumerator 4 1 2,500,000 10,000,000

11 HR Pembantu Peneliti Honor Input Data 1 1 1,000,000 1,000,000

12 Transport transport peneliti 3 6 500,000 9,000,000

13 Uang harian rapat di dalam kantor rapat kantor 3 6 50,000 900,000

14 Uang harian rapat di luar kantor rapat di luar 3 6 115,000 2,070,000
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The Best Paper - The 2nd International 

Seminar and Call for Paper in Management 

and Business – Investment in Marine 

Industry 

Universitas 

Mercu Buana 

2015 

3 

Penghargaan Diseminasi hasil penelitian 

Dies Natalies ke-54 

Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis 

Universitas 

Diponegoro 

2014 

4 

Liam Glynn Research Scholarship Award Arizona State 

University for 

Service 

Leadership 

2014 

5 

The best paper 2nd International 

Management Conference (IMaC’2013) 

 

Universiti Sultan 

Zainal Abidin 

(UniSZA) 

2013 

 

Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan 

dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai 

ketidak-sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.  

Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu 

persyaratan dalam pengajuan Hibah Dana DIPA-PNBP Unram.  

 

Mataram,      Februari 2020 

 

 

Dr. Lalu Edy Herman Mulyono, SE., MM 
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